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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis dan profesi, akuntansi memegang peranan penting sebagai alat utama dalam
pengambilan keputusan yang berbasis informasi keuangan. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas
ekonomi global, akuntan tidak hanya dituntut untuk memiliki kompetensi teknis yang kuat, tetapi juga untuk
memegang teguh prinsip-prinsip etika yang mendasari praktik akuntansi (Apostolou et al., 2013). Kesadaran
beretika menjadi krusial dalam menjaga integritas laporan keuangan dan melindungi kepentingan publik. Oleh
karena itu, pendidikan akuntansi tidak hanya fokus pada penguasaan materi teknis, tetapi juga pada
pembentukan kesadaran etika yang kuat pada mahasiswa sebagai calon akuntan (Cooper & Robson, 2006; Gow
et al., 1994).

STIE Mahardhika Surabaya sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi yang menyediakan program
studi akuntansi, memiliki tanggung jawab dalam memastikan bahwa lulusannya tidak hanya cakap secara
teknis, tetapi juga memiliki kesadaran beretika yang tinggi. Dosen, sebagai penggerak utama dalam proses
pembelajaran, memainkan peran kunci dalam menanamkan nilai-nilai etika kepada mahasiswa. Pola
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen sangat mempengaruhi bagaimana mahasiswa memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan profesional mereka kelak.
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Namun, penerapan pola pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kesadaran beretika bukanlah
tugas yang mudah. Dosen dihadapkan pada tantangan untuk merancang metode pembelajaran yang tidak hanya
teoritis tetapi juga praktis dan relevan dengan dunia kerja. Di sisi lain, mahasiswa perlu didorong untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep etika, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata (Hamalik,
2006; Rochim & Irmim, 2004).

Penelitian ini berfokus pada pola pembelajaran yang dilakukan oleh dosen di jurusan Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya dalam upaya mengembangkan kesadaran beretika pada mahasiswa. Melalui studi kasus
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai metode dan strategi yang efektif dalam
pembelajaran etika, serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di bidang akuntansi, khususnya
dalam aspek etika, serta menjadi referensi bagi institusi pendidikan tinggi lainnya yang memiliki program studi
akuntansi.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mencakup berbagai konsep dan teori yang mendasari pembahasan
tentang pola pembelajaran, kesadaran beretika, serta pendekatan pembelajaran etika dalam pendidikan
akuntansi.

2.1. Pola Pembelajaran

Pola pembelajaran merupakan kerangka kerja yang digunakan oleh dosen dalam menyusun dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Menurut Bruce et al. (2000), pola pembelajaran melibatkan berbagai
strategi, metode, dan teknik yang dipilih untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pola pembelajaran yang
efektif harus mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar mahasiswa serta mendorong partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran (Sudarman, 2004). Tipe-tipe pola pembelajaran yang umum digunakan meliputi
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), pembelajaran kolaboratif, pembelajaran
kontekstual, dan pembelajaran berbasis proyek. Setiap pola pembelajaran ini memiliki karakteristik yang
berbeda dan dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, termasuk dalam konteks pengembangan kesadaran
beretika.

2.2. Kesadaran Beretika dalam Pendidikan Akuntansi

Kesadaran beretika merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan menerapkan nilai-
nilai etika dalam pengambilan keputusan (Qamar & Rezah, 2017). Dalam konteks pendidikan akuntansi,
kesadaran beretika adalah aspek penting yang harus ditanamkan sejak dini, mengingat peran penting akuntan
dalam menjaga integritas laporan keuangan dan kepercayaan publik. Menurut penelitian Rest (1986),
kesadaran beretika dapat dikembangkan melalui empat tahapan: sensitivitas etis, penilaian etis, motivasi etis,
dan tindakan etis. Proses pendidikan yang baik harus mampu mengarahkan mahasiswa melalui tahapan-
tahapan ini, sehingga mereka tidak hanya mengetahui apa yang benar atau salah, tetapi juga memiliki komitmen
untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai etika tersebut.

2.3. Pembelajaran Etika dalam Pendidikan Akuntansi

Pembelajaran etika dalam pendidikan akuntansi sering kali diintegrasikan dalam kurikulum melalui
berbagai metode (Apdillah et al., 2022). Apostolou et al. (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran etika
dapat dilakukan melalui pendekatan langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung melibatkan pengajaran
mata kuliah khusus tentang etika, sedangkan pendekatan tidak langsung melibatkan integrasi nilai-nilai etika
dalam mata kuliah lain yang berhubungan dengan akuntansi. Beberapa metode yang efektif dalam
pembelajaran etika meliputi studi kasus, diskusi kelompok, simulasi, dan refleksi kritis (Bertens, 2022). Studi
kasus, misalnya, memungkinkan mahasiswa untuk menghadapi situasi nyata yang dihadapi oleh profesional
akuntansi dan memikirkan solusi etis yang tepat. Sementara itu, diskusi kelompok mendorong mahasiswa
untuk melihat berbagai perspektif dan mempertimbangkan implikasi etika dari keputusan-keputusan yang
dibuat.

2.4, Peran Dosen dalam Pembelajaran Etika

Dosen memegang peran sentral dalam pengembangan kesadaran beretika mahasiswa. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Cooper & Robson (2006), dosen yang memiliki kesadaran etika yang tinggi
dan mampu menjadi teladan bagi mahasiswa dapat lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai etika. Selain
itu, dosen perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif untuk memfasilitasi
pembelajaran etika yang lebih mendalam. Dosen juga perlu memberikan umpan balik yang konstruktif dan
mengarahkan mahasiswa dalam proses refleksi terhadap keputusan etika yang mereka buat selama
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pembelajaran. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk lebih memahami implikasi dari tindakan mereka dan
membangun komitmen terhadap etika dalam praktik profesional mereka di masa depan.

2.5. Studi Kasus dalam Pembelajaran Etika

Studi kasus adalah metode yang sering digunakan dalam pembelajaran etika di bidang akuntansi. Melalui
studi kasus, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menganalisis situasi nyata dan menerapkan prinsip-prinsip
etika dalam konteks yang relevan. Menurut Thorne (2001), studi kasus membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan membuat keputusan etis yang informasional.Penerapan studi kasus dalam
pembelajaran etika tidak hanya memberikan wawasan teoretis, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk
memahami kompleksitas masalah etika yang mungkin mereka hadapi di dunia kerja. Studi kasus juga dapat
digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur sejauh mana mahasiswa telah mengembangkan kesadaran
beretika

3. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pola pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen dalam mengembangkan kesadaran beretika pada mahasiswa akuntansi (Sugiyono, 2016). Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena tersebut dalam konteks yang spesifik, yaitu di Jurusan
Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah STIE Mahardhika Surabaya, dengan fokus pada Jurusan Akuntansi. Subjek
penelitian meliputi dosen yang mengajar di jurusan tersebut dan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah yang
berkaitan dengan etika akuntansi. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan
keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran etika.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:

a) Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan dosen yang mengajar mata kuliah terkait etika di
jurusan akuntansi. Wawancara ini bertujuan untuk memahami pola pembelajaran yang diterapkan,
strategi yang digunakan, serta pandangan dosen mengenai pentingnya kesadaran beretika dalam
pendidikan akuntansi.

b)  Observasi: Observasi dilakukan selama proses pembelajaran di kelas untuk melihat langsung metode dan
pendekatan yang digunakan oleh dosen dalam mengajarkan etika kepada mahasiswa. Observasi juga
mencakup interaksi antara dosen dan mahasiswa serta bagaimana mahasiswa merespons materi yang
berkaitan dengan etika.

c) Dokumentasi: Dokumentasi meliputi pengumpulan materi ajar, silabus, dan bahan lain yang digunakan
dalam pembelajaran etika. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk memahami bagaimana nilai-nilai etika
diintegrasikan dalam kurikulum dan materi pembelajaran.

3.4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis menggunakan teknik analisis

tematik. Langkah-langkah dalam analisis data meliputi:

a) Transkripsi Data: Data dari wawancara dan observasi ditranskrip untuk memudahkan analisis.

b) Koding: Identifikasi tema-tema utama dari data yang berkaitan dengan pola pembelajaran, strategi
pengajaran, dan pengembangan kesadaran beretika.

c) Pengelompokan Tema: Tema-tema yang serupa dikelompokkan untuk menemukan pola atau
kecenderungan tertentu dalam pola pembelajaran yang diterapkan oleh dosen.

d) Interpretasi: Analisis tema-tema tersebut untuk menghasilkan kesimpulan mengenai efektivitas pola
pembelajaran yang diterapkan dalam mengembangkan kesadaran beretika mahasiswa.
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3.5. Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain:

a) Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, observasi, dokumentasi) untuk
memverifikasi temuan penelitian.

b) Member Checking: Hasil wawancara dan temuan sementara dikonfirmasikan kembali kepada subjek
penelitian untuk memastikan keakuratan interpretasi peneliti.

c) Audit Trail: Peneliti menjaga catatan yang jelas dan sistematis mengenai proses pengumpulan dan analisis
data untuk memudahkan verifikasi oleh peneliti lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen di Jurusan Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya
menerapkan berbagai pola pembelajaran untuk mengembangkan kesadaran beretika pada mahasiswa. Beberapa
pola pembelajaran yang diidentifikasi meliputi:

a) Studi Kasus: Dosen sering menggunakan studi kasus untuk memperkenalkan masalah-masalah etika yang
relevan dengan dunia akuntansi. Melalui studi kasus, mahasiswa diajak untuk menganalisis situasi yang
kompleks dan mempertimbangkan berbagai pilihan etis yang dapat diambil. Penggunaan studi kasus ini
membantu mahasiswa untuk memahami implikasi praktis dari keputusan etis dalam konteks profesional.

b) Diskusi Kelompok: Diskusi kelompok digunakan sebagai sarana untuk mendorong interaksi antar
mahasiswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang isu-isu etika. Dalam diskusi ini, mahasiswa
diminta untuk berdiskusi tentang kasus tertentu dan mengambil posisi yang didukung oleh argumen etis.
Diskusi kelompok tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa, tetapi juga melatih mereka untuk
berpikir kritis dan mempertimbangkan berbagai perspektif.

c) Pemberian Contoh Kasus Nyata: Dosen menggunakan contoh-contoh kasus nyata yang pernah terjadi
dalam industri untuk mengilustrasikan pentingnya etika dalam akuntansi. Contoh-contoh ini memberikan
gambaran konkret tentang bagaimana prinsip-prinsip etika diterapkan dalam situasi yang sebenarnya, dan
bagaimana pelanggaran etika dapat berdampak pada perusahaan dan masyarakat.

d) Integrasi Nilai-Nilai Etika dalam Kurikulum: Dosen mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam berbagai
mata kuliah, tidak hanya dalam mata kuliah khusus etika, tetapi juga dalam mata kuliah lain yang bersifat
teknis. Misalnya, dalam mata kuliah audit, mahasiswa diajarkan untuk mempertimbangkan aspek etika
dalam proses audit dan pelaporan. Integrasi ini membantu mahasiswa untuk melihat bahwa etika bukanlah
sesuatu yang terpisah, tetapi merupakan bagian integral dari setiap aspek pekerjaan mereka sebagai
akuntan.

Penelitian ini menemukan bahwa pola pembelajaran yang diterapkan oleh dosen di STIE Mahardhika
Surabaya secara umum efektif dalam mengembangkan kesadaran beretika pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan
oleh beberapa indikator, antara lain:

a) Peningkatan Pemahaman Etika: Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-
konsep etika dan bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam praktik akuntansi. Mereka
mampu mengidentifikasi masalah-masalah etika dalam studi kasus dan menawarkan solusi yang sejalan
dengan prinsip-prinsip etika.

b) Kemampuan Berpikir Kritis: Mahasiswa yang terlibat dalam diskusi kelompok dan analisis studi kasus
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis. Mereka mampu mempertimbangkan
berbagai aspek dari sebuah masalah dan mengevaluasi dampak dari keputusan yang diambil.

c¢) Komitmen terhadap Etika: Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih berkomitmen
untuk menjaga integritas dan mengikuti prinsip-prinsip etika dalam karir mereka setelah mengikuti
pembelajaran ini. Komitmen ini merupakan indikasi bahwa pola pembelajaran yang diterapkan telah
berhasil dalam menanamkan nilai-nilai etika pada mahasiswa.

Meskipun pola pembelajaran yang diterapkan telah menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dosen dalam proses ini:

a) Konsistensi dalam Penerapan: Salah satu tantangan utama adalah menjaga konsistensi dalam penerapan
nilai-nilai etika dalam seluruh mata kuliah. Meskipun beberapa dosen telah berhasil mengintegrasikan
etika ke dalam pengajaran mereka, masih ada variasi dalam cara nilai-nilai ini diterapkan. Hal ini dapat
mempengaruhi keseragaman pemahaman dan penerapan etika oleh mahasiswa.

b) Pengaruh Budaya Organisasi: Budaya organisasi di lingkungan pendidikan dan dunia kerja juga
mempengaruhi efektivitas pengembangan kesadaran beretika. Mahasiswa yang terpapar pada budaya
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organisasi yang kurang mendukung nilai-nilai etika mungkin mengalami kesulitan dalam
mempertahankan komitmen mereka terhadap etika.

c) Perbedaan Latar Belakang Mahasiswa: Mahasiswa dengan latar belakang budaya dan pendidikan yang
berbeda mungkin memiliki pemahaman yang berbeda tentang etika, yang memerlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih personal dan adaptif.

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat diambil untuk meningkatkan
pembelajaran etika dalam pendidikan akuntansi:

a) Penguatan Integrasi Etika dalam Kurikulum: Diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengintegrasikan nilai-
nilai etika dalam seluruh aspek kurikulum akuntansi. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan
silabus yang lebih terstruktur dan memberikan panduan yang jelas kepada dosen dalam mengajarkan
etika.

b) Pelatihan bagi Dosen: Dosen perlu diberikan pelatihan yang lebih intensif mengenai metode pembelajaran
etika dan bagaimana menerapkannya secara efektif dalam pengajaran mereka. Ini termasuk pelatihan
tentang penggunaan studi kasus dan teknik diskusi yang dapat memfasilitasi pembelajaran etika yang
lebih mendalam.

c) Pengembangan Budaya Etika di Kampus: Institusi pendidikan harus berupaya menciptakan budaya
organisasi yang mendukung pengembangan kesadaran beretika, baik di kalangan dosen maupun
mahasiswa. Ini dapat dilakukan melalui berbagai program dan kegiatan yang menekankan pentingnya
etika dalam kehidupan akademik dan profesional.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola pembelajaran yang diterapkan oleh dosen di Jurusan Akuntansi
STIE Mahardhika Surabaya telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan kesadaran
beretika pada mahasiswa. Melalui pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam
materi perkuliahan, mahasiswa mulai memahami pentingnya etika profesional dalam praktik akuntansi. Selain
itu, penggunaan studi kasus, diskusi interaktif, dan tugas-tugas yang memerlukan analisis etis membantu
mahasiswa untuk mengevaluasi situasi nyata dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip etika.

Namun, meskipun keberhasilan ini patut diapresiasi, penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya konsistensi dalam pengajaran etika di seluruh mata kuliah
yang diajarkan, sehingga mahasiswa belum sepenuhnya mendapatkan pemahaman yang holistik. Selain itu,
keterbatasan sumber daya, seperti bahan ajar yang relevan dan pelatihan bagi dosen, menjadi kendala dalam
menyampaikan materi etika secara lebih mendalam.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi institusi untuk memperkuat integrasi etika dalam kurikulum
melalui pendekatan lintas mata kuliah yang lebih terstruktur. Selain itu, mendukung dosen dengan pelatihan
profesional tentang pengajaran etika serta menyediakan sumber daya yang memadai, seperti modul
pembelajaran dan akses ke kasus-kasus terbaru, dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Dengan upaya ini,
diharapkan kesadaran beretika mahasiswa dapat terus ditingkatkan dan menjadi bagian integral dari pendidikan
akuntansi. Hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi mahasiswa, tetapi juga akan berkontribusi pada
pembentukan akuntan profesional yang berintegritas di masa depan.
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